3.1

3.11

BAB Il
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian

Lokasi dilakukannya penelitian adalah CV. Benua Sawita Agri yang

berlokasi di jalan Gandhi No. 187, Medan.

3.1.2

3.2

3.2.1

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Mei 2022.

Jenis dan Sumber Data
Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.

Menurut Wahyudi (2017:12), data kuantitatif merupakan data-data yang berupa

angka yang karakteristiknya selalu dalam bentuk numerik seperti data pendapatan,

jumlah penduduk, tingkat konsumsi, bunga bank dan sebagainya.

3.2.2

Sumber Data

Menurut Sholihin (2020:26) terdapat 2 sumber data yaitu:

Data Primer

Sumber data primer merujuk pada asal data yang dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung untuk penelitiannya. Pengumpulan data primer
dapat dilakukan dengan beberapa cara seprti wawancara, observasi, survei,

eksperimen maupun pengukuran langsung terhadap objek penelitian.

24
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber tidak langsung yang dikumpulkan peneliti
seperti menggunakan data yang telah dikumpulkan, digabungkan dan
diinterpretasikan oleh pihak lain yang meliputi basis data, artikel tinjauan

literatur, dan lain sebagainya.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Pasaribu, dkk (2020:8), populasi merupakan objek yang menjadi
perhatian dalam suatu analisis. Objek ini seperti populasi disuatu tempat yang
diobservasi dan diperoleh suatu karakteristik. Populasi penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian adalah seluruh pelanggan dari CV. Benua Sawita Agri

tahun 202 sampai 2021 sebanyak 211 pelanggan.

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Pasaribu, dkk (2020:8), sampel merupakan populasi yang diambil
sebagian objeknya dan dianggap mewakili populasi tersebut untuk dianalisa
karakteristiknya.

Menurut Machmuddah (2020:40), untuk memperoleh sampel yang
representatif, penentuan sampel yang baik menggunakan kriteria sampel. Kriteria
sampel ini digunakan ketika peneliti menggunakan data primer dan data sekunder.

Dalam menentukan jumlah sampel data primer sebaiknya menggunakan teknik

Slovin. Berikut rumus Slovin: n =

1+Ne?
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Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Toleransi Error (5%)

Berikut ini perhitungannya:

N

=1 (e2)

N = 211
1+211 (5%2)

_ 211
1+211 (0,0025)

211
1+0,5275

_ o211
1,5275

=138

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel adalah dengan
menggunakan accidental sampling dimana kuesioner akan dibagikan secara acak

kepada pelanggan yang terlebih dahulu ditemui.

3.4  Definisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut Mustafa, dkk (2020:33), definisi operasional adalah suatu definisi
yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau
menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Definisi operasional yang dibuat

dapat berbentuk definisi operasional yang diukur, ataupun definisi operasional
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eksperimental. Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian

yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Pengukuran

Penjualan
Personal

(X1)

Penjualan Personal merupakan
alat yang paling efektif pada
tahapan lanjut proses pembelian,
khususnya untuk membangun
preferensi, keyakinan, dan
mendorong aksi.

Firmansyah (2020:63)

1. Convertation
2. Cultivation
3. Respon

Firmansyah
(2019:265)

Skala
Ordinal

Pemasaran
Langsung
(X2)

Pemasaran Langsung adalah
sistem pemasaran interaktif yang
menggunakan satu atau lebih
media iklan untuk menghasilkan
tanggapan dan atau transaksi yang
dapat diukur pada suatu lokasi

Aripin (2021:11)

1. Penjualan
muka

2. Pemasaran direct
mail

3. Pemasaran
melalui katalog

4. Telemarketing

5. TV dan media

6. Saluran Online

tatap

Aripin (2021:11)

Skala
Ordinal

Tingkat
Penjualan

(Y)

Penjualan  merupakan  tujuan
utama dilakukannya kegiatan
perusahaan sehingga Penjualan
memegang peranan penting bagi
perusahaan agar produk yang
dihasilkan oleh perusahaan dapat
terjual dan memberikan
penghasilan.

Ngalimun, dkk
(2019:228)

1. Mencapai
Volume
Penjualan

2. Mendapatkan
laba

3. Menunjang
pertumbuhan
perusahaan

Ngalimun, dkk
(2019:229)

Skala
Ordinal

3.5

Menurut

Teknik Pengumpulan Data

Sholihah  (2020:68),

kegiatan

studi

pustaka

termasuk

pengumpulan sumber pustaka dan sering merupakan yang paling lama dalam

penelitian. Sumber pustaka penelitian yang paling penting adalah sumber data dari

laporan hasil penelitian yang biasanya dimuat dalam jurnal ilmiah, tesis, disertasi,
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atau dalam seminar ilmiah. Sumber pustaka lainnya seperti buku teks, internet,
ensiklopedia, dan lainnya yang dapat membantu sebagai tambahan informasi.
Menurut Pranama (2020:15), studi dokumentasi merupakan metode
mencari data tertulis mengenai hal yang diteliti dimana data dapat digunakan
untuk menguji, menafsirkan, dan meramalkan atau membuat kesimpulan.”
Menurut Miaz, dkk (2020:80), angket atau kuesioner adalah daftar
pertanyaan yang terbagi dalam beberapa kategori.”
Menurut Karyanti (2018:74), skala ordinal memiliki 5 pilihan jawaban dari
setiap item yaitu sebagai berikut:
1. Sangat Setuju (SS) dengan skala nilai 5
2. Setuju (S) dengan skala nilai 4
3. Ragu-Ragu (RR) dengan skala nilai 3
4. Tidak Setuju (TS) dengan skala nilai 2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skala nilai 1

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Rejeki (2019:149), uji validitas merupakan ukuran yang
menunjukkan tingkatan-tingkatan validitas suatu instrumen agar data yang digali
dan dikumpulkan selama penelitian terjamin kemantapannya.” Menurut Priyatno
(2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan rpel

pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan rhiwung > rtavel,
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item dapat dinyatakan valid dan sebaliknya Jika nilai rhiwng < raper, item

dinyatakan tidak valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ferichani (2017:77), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi atau kepercayaan hasil ukur yang mengandung kecermatan
pengukuran. Menurut Herlina (2019:60), secara umum pengambilan keputusan
untuk uji reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut :
1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.

3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Menurut Priyatno (2018:126), model regresi linier dapat disebut sebagai
model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang disebut
dengan asumsi klasik. Asumsi Kklasik yang harus terpenuhi dalam model regresi
linier antara lain residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinieritas dan

tidak adanya heteroskedastisitas.

3.6.3.1 Uji Normalitas

Menurut Priyatno (2018:127), output histogram menjelaskan tentang
grafik data dan untuk melihat distribusi data apakah normal atau tidak. Untuk
pengukurannya jika bentuk histogram mengikuti kurva normal yang membentuk

gunung atau lonceng, data akan berdistribusi normal.
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Menurut Hutahayan (2019:149), dalam normalitas probability plot, setiap
nilai data yang diamati dipasang dengan nilai yang diharapkan. Pengambilan
keputusannya adalah jika titik-titik nilai data terletak kurang lebih dalam satu
garus lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:137), untuk uji normalitas dengan
analisis grafik, sering menjadikan peneliti bingung untuk menentukan keputusan
apakah data terdistribusi normal atau tidak. Untuk menghindari adanya kesalahan
persepsi dari hasil membaca grafik, maka selain melakukan uji analisis grafik juga
diperlukan menambah uji statistik untuk uji normalitas. Uji statistik normalitas
residual dapat dilakukan dengan uji statistik non parametik Kolmogoriv Smirnov
(K-S) dengan ketentuan jika nilai sig > 0,05 maka data residual terdistribusi

normal dan jika nilai sig < 0,05 maka data residual tidak terdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Ansofino, dkk (2016:94), uji multikolinieritas adalah uji untuk
melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas
dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.

Menurut Priyatno (2018:134), metode uji multikolinieritas yang umum
digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka

Tolerance lebih dari 0,1.
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3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi
yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat di
deteksi melalui uji grafik Scatterplot (Rinaldi, 2020). Menurut Priyatno
(2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan
lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan
pengujian Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada
grafik menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka

dinyatakan telah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Priyatno (2018:107), analisis regresi berganda adalah anailisis
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau
simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel
independen. Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+bXi+bXs+e

Keterangan :
Y = Tingkat Penjualan (dependent variabel)
X1 = Penjualan Personal (independent variabel)
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Xo = Pemasaran Langsung (independent variabel)
a = Konstanta

b1, = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (5%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Arvianti dan Anggrasari (2018:101), uji t atau pengujian parsial
adalah hipotesis yang digunakan dalam pengujian koefisien model regresi secara
parsial dengan hipotesis. Dalam penelitian ini nilai thwng akan dibandingkan
dengan nilai tape, pada tingkat signifikan (o) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis
pada uji t ini adalah :

Ho Diterima apabila : tiapel > thitung

Ha Diterima apabila : thiung > teapel

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Priyatno (2018:119), uji F atau uji koefisien regresi digunakan
untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah
secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat. Dalam penelitian ini nilai Friwng akan dibandingkan dengan nilai Faper, pada
tingkat signifikan (o) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah:

Ho Diterima apabila : Fhitung < Frapel

Ha Diterima apabila : Fritung > Frabel
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3.6.7 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Wardana (2020:177), koefisien determinasi merupakan nilai yang
menyatakan proporsi keragaman variabel terikat yang dapat diterangkan atau
dijelaskan oleh hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat.

Menurut Rahmadhani (2019:55), koefisien determinasi merupakan ukuran
presisi nilai yang dihitung dengan nilai yang diamati. Nilai koefisien determinasi
yang semakin dekat 1, berarti prediksi nilai yang dihitung semakin mendekati data
eksperimen.

Menurut Purnomo (2019:31), koefisien determinasi disesuaikan (Adjusted
R Square) merupakan hasil penyesuaian koefisien determinasi terhadap tingkat
kebebasan dari persamaan prediksi. Hal ini melindungi dari kenaikan bias atau
kesalahan karena kenaikan dari jumlah variabel independen dan kenaikan dari

jumlah sampel.
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